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menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka

adalah orang-orang yang fasik'«s

! Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahan, Q.S. Ali 'Imran 110, him. 94.
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ABSTRAK

Herlan Yuli Yanto. Tradisi Rasulan Sebagai Media Pendidikan Agama Islam
di Desa Piyaman. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis
pengaruh Upacara Tradisi Rasulan sebagai media pendidikan agama Islam. Selain itu
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pandangan masyarakat
Desa Piyaman tentang tradisi Rasu/an dan bagaimanakah pelaksanaan tradisi Rasulan
tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai media informasi
bagi siapa saja yang berusaha mendalami nilai-nilai luhur tradisi budaya Jawa,
khususnya dalam upacara tadisi Rasu/an tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data melalui
wawancara, dokumentasi dan observasi dan analisis datanya menggunakan metode
analisis diskriptif kualitatif yaitu suatu metode yang berusaha untuk membuat
diskripsi fenomena yang diseliki dengan melukiskan dan mengklasifikasi fakta atau
karakteristik tersebut secara faktual dan cermat untuk memberikan gambaran yang
jelas atau akurat tentang fenomena yang diselidiki. Pemeriksaan keabsahan data
dilakukan dengan mengadakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan, tradisi Rasu/an di Desa Piyaman mempunyai
pengaruh terhadap kehidupan masyarakat antara lain: 1) Sebagai pengembangan dan
media pendidikan agama Islam, karena dalam tradisi Rasulan tersebut terdapat nilai-
nilai pendidikan keimanan, seperti nilai aqidah, ibadah dan nilai-nilai pendidikan
akhlak, seperti akhlak kepada Allah, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada orang
lain dan akhlak terhadap lingkungan 2) Sebagai Pengembangan pendidikan Sosial,
karena dalam tradisi Rasulan tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan sosial seperti
nilai musyawarah, nilai gotong royong, dan nilai persaudaraan terhadap sesama
manusia.
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' Transliterasi ini berdasarkan pedoman transliterasi yang digunakan penerbit
Penamadani, dalam buku Umar Shihab, Kontektualitas Al-Qur’'an Kajian Tematik Atas Ayat-ayat
Hukum dalam Al-Quran, (Jakarta: Penamadani 2005), hal. viii,

xii



DAFTAR ISI

HALAMAN TUDE o s s v s e i e e i e S e v v i
SURAT PERNY AT AAN ...ttt et et e e e eeeenirnaeeenns i
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING.......cccoovvviieierinreierereeesnerons iii
HALAMAN NOTA DINAS KONSULTAN.........uvviiiieieiiiiiieeeeeee, iv
HALAMAN PENGESAHAN. ...ttt \
BALAMAN MOTTO. oo is s s vi
HALAMAN PERSEMBAHAN.. ...ttt vii
ABSTRAK . ......ooiiiiiiiieeee et viii
KATAPENGANTAR...B .ome. F... 2 .ammm B ... coooooviniviivinii ix
TRANSLITERASL. ..ottt xii
B Ay e B\ b A xiil
DAFTAR TABEL DAN RIEER.... Y. B .......coovovivviiinss XV
BABI :PENDAHULUAN
A. Latar BhlakalsSSNTISRIIY. ... S . . . T g coviiiinaaniniaanisns 1
B. Rumusdh MaSalah..........cooiuimreiiieee e, 7
& Tujudn dan Kegunaan Penelitian. .....................uevevunneeeenneennnn, 7
D. Kajian PUSEAKA. .......veeeeeeeresseesseseeeeseeeseeeseeeeeeeeeeae s e 9
E. Metode Peneltian. ..........ooovooooeeoeoeeoeoe o 17
F. Sistethatika Pembahasan. ............ccooveeenoeeee e, 21
BABII : GAMBARAN UMUM DESA PIYAMAN .....ooovveeeeeeeeeeeeeeeenn, a3
1. Letdi(Geograﬁs..........., .............................................. 22
2. JUERH Penduduk. Wi . B B . ... ... 23
3. Mata Pencaharian Penduduk................cooviiiiiiiiniiiinninn, 24
4. KEHRisi Sosial Budiil . S S ............... S, ... o 27
A Perldidikan. ...........oooouiiiiiii i 27
. 0 0 S 28
YT s g g e B e s 29

1) Pendidikan keagamaan masyarakat Desa Piyaman............ 29
2) Kegiatan organisasi keagamaan...........ccceeeveeevieeesiineee. 32

BAB III : PELAKSANAAN UPACARA TRADISI RASULAN DI DESA PIYAMAN

A. Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Rasulan.................. 34
B. RpfsegtUpacti®...\NL...A oo ldliiihiccce D) eriBoesceeseressessannsos 37
C. Perlengkapan (ubarampe) Dalam Upacara Tradisi Rasulan........ 50

D. Pantangan Dalam Upacara Tradisi Rasulan...................... 53



BAB IV : PENGARUH TRADISI RASULAN TERHADAP MASYARAKAT DESA
PIYAMAN

1. Sebagai Pengembangan dan Media Pendidikan Islam............ 56
a. Aqidah............oooo e, 58
O ——— 61
G ARNBK. s onimsmssmmsss s R R ESS 62
2. Sebagai Pengembangan Pendidikan Sosial......................... 3
i - Dlat MuSyawarah. ...ccmmmms assn i saaimg 73
b. Nilai Gotong Royong...........coovviiviiniiiiiiiiiiiiiennn. 74
¢. Nilai PEEEER S ..o 75
BAB V : PENUTUP
A. Kesimpulafll. 8. V. 58 58 @ B B . eererensrres 78
B. Saran-Sarcill. Y., S A oY B s 79
C. KataPemighhtp.TR..... ... 80 WM. ..........covvenene 81
DAFTAR PUSTAKA: ... ZBR BV . . NOY... T, ovrnes 82
LAMPIRAN-LAMPIRANE S@...... 80 N . . TV B o vovivisiinnia 84
DAFTAR RIWAYAT HIDUP .....oviviiiiniiiiiieee e, 90

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel Batas Wilayah Desa Piyaman .......................... e — 23
Tabel Jumlah Penduduk di Setiap Dusun Desa Piyaman.............................. 25
Tabel Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian.......................... 26
Tabel Tingkat Penduduk Desa Piyaman................coovieiiiiiiiiiiiiieiiiiennanin 29
Tabel Jumlah Penganut Keagamaan................ccccoiiiiiiiiiiiiiiniiiiiiieanan, 31
Tabel Jumlah Sarana dan Prasarana............... ¥ /W B 33
DAFTAR GAMBAR
Gambar 1.Suasana pembagian makanan perlengkapan kenduri..................... 39
Gambar 2. Pengajian Ras@itn a1 Desa BRV ATl ...cooanstantllh i <o vosonssnsosssinions 40
Gambit 3. Pertunjukan kessiiian oo ol g . .o spamas e e s vy vivied 65563 42
Gambar 4. Arak-arakan Gunungan menuju ke balai Desa Piyaman.... ............ 42
Gambar 5. Barisan gunungan di pendapa balai Desa Piyaman...................... 42
Gambar 6. Pembacaan ikrar dan do'a Rasulan oleh Bapak Sutarto.................. 44
Gambar 7. Suasana Pembagian perlengkapan (ubarampe) Gunungan.............. 48
Gambar 8. Suasana példa saat pertandingan sepak bola..............ccoooeinni... 49
Gambar 9. Suasana pada saat pembuatan ancak atau gunungan.......... W A - 53



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam setiap kebudayaan terdapat sistim nilai yang menjadi pedoman bagi
masing-masing warga masyarakat. Hal ini karena setiap kehidupan manusia takkan
lepas dari nilai', dan nilai tersebut selalu diwarisakan melalui proses pendidikan,
sebagai proses pewarisan nilai-nilai budaya oleh generasi tua kepada generasi
berikutnya.’

Tugas pendidikan adalah memadukan nilai-nilai yang baru dengan nilai-nilai
lama secaral selektif, dan mendinamisasikan perkembangan nilai tersebut sesuai
dengan tuntutan zaman.’

Di dalam budaya Jawa terdapat nilai-niiai yang menjadi pandangan hidup
orang Jawa. Budaya ini ditransfer dalam kehidupan masyarakat melalui salah
satunya adalah upacara tradisional dan berfungsi sebagai alat komunikasi antar
sesama warga masyarakat. Melalui upacara tradisi Jawa pesan-pesan ajaran
agama, nilai-nilai etis, dan norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat dapat

disampaikan kepada semua warga masyarakat.*

! Muhaimin& Abdul majid, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993),
him.124.

?Hasan Langulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Al-Husna, 2000), him.1.

3 Muhaimin& Abdul majid, Pemikiran Pendidikan..., hlm.125.

* Soepanto, dkk, Upacara Tradisional Sekaten Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta:
Proyek Inventarisasi Dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya, 1992), hlm.5.



Tradisi Rasulan adalah upacara tradisional di Jawa, tepatnya upacara tradisi
yang selalu yang telah dilakukan masyarakat Desa Piyaman, Gunungkidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Upacara tradisi ini biasanya dilaksanakan sesudah akhir masa
panen para petani di Desa Piyaman. Hal ini dilakukan karena bagi sebagian besar
masyarakat Piyaman bermata pencaharian sebagai petani, maka musim panen
merupakan suatu hal yang sangat didambakan. Sebagai bentuk rasa syukur mereka
atas panen yang telah mereka peroleh, maka masyarakat Desa Piyaman tergerak hati
mereka untuk mengenang dan menghormati desa yang telah berjasa menjadi tempat
hunian dan tumpuan pencaharin. Sikap itu .kemudian menimbulkan kebiasaan
masyarakat Desa Piyaman untuk bersama-sama menyatakan syukur dan terima kasih
dengan mcngﬁda.kan tradisi Rasulan’

Disebut Rasulan karena dalam upacara tersebut dikaitkan dengan salah satu
tokoh yang menurut masyarakat akan memberi berkah, yakni Nabi Muhammad
SAW. Bagi masyarakat Desa Piyaman tradisi Rasulan ini juga merupakan salah
satu aplikasi ketaatan mereka terhadap junjungan Nabi Besar Muhammad SAW
untuk selalu bersyukur dan bersedekah. Selain itu upacara tradisi Rasulan ini juga
mengandung pesan kepada warga masyarakat agar selalu ingat dan melaksanakan
semua ajaran-ajaran Nabi Muhammad S}’\I\,‘\r"6 Walaupun istilah Rasulan mereka
kaitkan dengan Rasulullah namun pengertian awalnya adalah suatu bentuk tradisi

yang bertujuan untuk menghormati dewa-dewa, para leluhur danyang dan roh-roh

* Wawancara dengan Bapak Pawiro Rejo Rais, selaku mantan Kadus Dusun Ngerboh 1, Desa
Piyaman, ‘[i\vada tanggal 10 Januari 2007.
awancara dengan Bapak Sutarto, selaku staff Kesra atau Kaum Desa Piyaman, pada tanggal
15 Januari 2006.



halus. ' Tetapi pada sebagian masyarakat Piyaman tradisi Rasulan, tujuannya tidak
lagi untuk menghormati dewa-dewa, para leluhur dan roh-roh halus melainkan
untuk menyatakan syukur kepada Allah SWT atas rizki yang telah diberikan
kepada seluruh masyarakat Desa Piyaman. Karunia tersebut dapat berupa apa saja,
baik itu yang berupa hasil pertanian, perdagangan, kesehatan, ketentraman dan
tercukupinya kebutuhan hidup dan lain-lain. Bentuk dari rasa syukur itu kemudian
oleh masyarakat Desa Piyaman diwujudkan dalam bentuk sedekahan massal yang
berupa ancak dan perlengkapanya.®

Tradisi Rasulan kadang ditujukan sebagai bentuk permohonan atau do'a
warga masyarakat Desa Piyaman agar diberikan keselamatan, kesejahteraan hidup
di dunia dan di akhirat, juga mendo'akan para leluhur supaya diampuni dos'anya,'
selain itu juga merupakan bentuk permohonan para petani agar panen yang akan
datang lebih baik, sehingga dapat mencukupi kebutuhan masyarakat.

Upacara tradisi Rasulan atau Bersih Desa di Desa Piyaman pada
hakikatnya merupakan sebuah kegiatan yang menjadi simbol rasa syukur
masyarakat kepada Tuhan atas segala karunia yang diberikan-Nya. Karunia
tersebut bisa berupa apa saja seperti rezeki, keselamatan atau juga keselarasan dan
ketentraman dan lain-lain. Lebih dari itu, Rasu/an juga merupakan sebuah wadah
di mana para penduduk bisa membina tali silaturahmi, saling menghormati, serta

saling tepa selira. Seperti diketahui bersama bahwa ketiga hal tersebut sudah mulai

7 Wawancara dengan Bapak Noto Widodo, selaku mant: Kadus Dusun Ngerboh 2, Desa
Piyaman, pada tanggal 10 Desember 2006.

% Wawancara dengan Bapak Sutarto, selaku staf kesra atau kaum Desa Piyaman, pada tanggal 15
januari 2006.



jarang terkespresikan di dalam masyarakat. Padahal terlepas dari berbagai
kemudahan teknologi yang bisa mempermudah tali silaturahmi misalnya, sebagai
makhluk sosial sejatinya membutuhkan interaksi dan bertemu langsung dengan
masyarakat lainnya.

| Selain sebagai manifestasi rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa,
upacara tradisi Rasulan di Desa Piyaman juga merupakan sebuah perwujudan
keselarasan manusia dengan alam. Selama hidupnya manusia telah hidup
berdampingan dengan alam dan mengambil banyak materi dari alam. Namun
demikian, pemanfaatan itu tidak boleh terlepas dari tata cara sehingga bisa
menimbulkan eksploitasi berlebihan terhadap alam. Padahal dalam hakikatnya
manusia dan alam saling melengkapi. Jika dalam panen raya, masyarakat
mendapatkan hasil yang banyak hal itu tentu saja tidak terlepas dari tata cara
pengolahan alam yang baik.

Berawal dari situlah upacara tradisi Rasulan ini juga disebut sebagai
Bersih Desa atau Merti Desa yang artinya memelihara Desa secara lahiriah dan
batiniah. Secara batiniah, dengan melaksanakan upacara tradisi Rasulan dan
pertunjukan spiritual. Secara lahiriah adalah dengan membersihkan tempat-tempat
khusus, hunian keluarga dan fasilitas umum.”’ Karena pada dasarnya masyarakat
Jawa, khususnya masyarakat Piyaman merasa berkewajiban untuk memayu-
ayuning bawana (memperindah keindahan dunia), baik itu dengan memelihara

dan memperbaiki lingkungan fisik maupun dengan memlihara dan memperbaiki

% Wawancara dengan Bapak Pawiro Rejo Rais, selaku mantan Kadus Dusun Ngerboh 1, Desa
Piyaman, pada tanggal 10 Desember 2006.



lingkungan spiritualnya, yakni adat, tata cara, cita-cita dan nilai budaya yang

' Hal ini karena pada hakekatnya manusia dalam

terdapat dalam masyarakat.
segala aspek kehidupan tergantung kepada lingkungan sekitarnya. Maka untuk
melangsungkan kehidupanya, manusia harus senantiasa memelihara hubungan
baik dengan sesamanya maupun dalam lingkungannya.

Dalam upacara Rasulan selalu ada gunungan yang dijadikan persembahan
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Gunungan itu isinya bisa bermacam-macam.
Namun pada umumnya gunungan dibuat dari hasil pertanian seperti buah pisang,
ketela (lempeng), jadah dan lain-lain. Pada Rasulan yang dilaksanakan di daerah
desa Piyaman, gunungan yang disajikan biasanya terbuat dari ketela yang telah
diolah dan dibentuk menyerupai sebuah piramid.

Tata cara Rasulan biasanya diawali dengan pengambilan ancak atau
gunungan yang dibuat disetiap pedukuhan setempat. Kemudian gunungan tersebut
dikirabkan bersamaan dengan sesajen serta wbarampe yang telah persiapkan..
Setelah selesai dikirabkan, gunungan dan ubarampe akan diperebutkan sebagai
bentuk sedekah oleh penduduk setempat. Sebagai rangakaian upacara Rasulan,
selalu ada acara kesenian tradisional seperti jathilan atau wayang kulit. Rasulan
dalam hal ini memang tempat yang sangat ideal untuk mepertemukan kembali

masyarakat dari segala ritual atau kesibukan mereka sehari-hari.

10 K oentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hal.439



Pada mulanya upacara Rasulan di Desa Piyaman ini merupakan suatu
bentuk tradisi peninggalan nenek moyang yang bertujuan untuk memohonan
kapada danyang atau sing mbau rekso (roh-roh halus dan roh nenek moyang),
agar masyarakat Desa Piyaman tetap dilindungi dari segala marabahaya baik itu
manusianya, hewan-hewan, maupun tumbuh-tumbuhan yang ada di Desa
Piyaman. Namun setelah agama Islam masuk dalam upacara tradisi Rasulan di
permohonan dalam upacara tradisi Rasulan tersebut tidak lagi ditujukan kepada
danyang atau sing mbau rekso, akan tetapi ditujukan kepada Allah SWT. Hal ini
disebabkan karena untuk sekarang ini dalam tradisi Rasulan telah banyak
dimasuki unsur-unsur keislaman, terutama dalam prosesi dan tujuan upacara
Rasulan tersebut.

Berdasarkan kenyataan tersebut, ada permasalahan penting yang perlu
diungkapkan antara tradisi Rasw/an pandangan masyarakat dan upacara tradisi
Rasulan sebagai media pendidikan agama Islam dalam kehidupan masyarakat

piyaman.



B. Rumusan Masalah

C.Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

L

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan tersebut di atas, maka

yang menjadi rumusan masalah adalah:

7

Bagaimana pandangan masyarakat Desa Piyaman tentang upacara tradisi
Rasulan?

Bagaimanakah pelaksanaan tradisi Rasulan sebagai media pendidikan agama
Islam dalam masyarakat?

Bagaimanakah pengaruh upacara tradisi Rasulan terhadap kehidupan

masyarakat sekarang ini?

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:

a) Untuk mendiskripsikan pandangan masyarakat Desa Piyaman tetang upacara
tradisi Rasulan

b) Untuk mendiskripsikan pelaksanaan upacara tradisi Rasu/an sebagai media
pendidikan agama Islam dalam masyarakat.

¢) Untuk mendiskripsikan pengaruh tradisi Rasulan terhadap kehidupan

masyarakat sekarang ini.



2 Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a)

b)

c)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan
pendidikan agama Islam, khususnya tetang pemahaman nilai-nilai
pendidikan agama Islam yang terdapat dalam tradisi Rasulan, Dengan kata
lain penelitian ini akan membantu bagi proses pewarisan nilai kepada
generasi muda.

Penelitian tradisi Rasulan ini diharapkan dapat menjadikannya sebagai salah
satu media pendidikan agama Islam

Dalam perkembangannya diharapkan pénelitian ini dapat memberikan
khazanah dan wawasan bagi siapa saja yang berusaha menelaah dan
menekuini lebih dalam mengenai kebudayaann Jawa khususnya tradisi

Rasulan.



D. Kajian Pustaka

Secara umum Kkajian mengenai tradisi Jawa memang sudah banyak

dilakukan, akan tetapi mengenai tradisi Rasulan belum banyak dikaji. Hanya ada

beberapa penelitian yang sudah membahasnya akan tetapi masing-masing penelitian

mempunnyai penekanan, objek, dan lokasi penelitian yang berbeda.

Adapun hasil hasil penelitian yang berkaitan dengan tradisi Rasulan di

Gunungkidul adalah sebagai berikut:

|

Skripsi Suprihatiningsih, berjudul “Unsur-unsur Sinkritisme Kebudayaan Religi
Jawa” (Studi terhadap upacara Rasulan Di Pulutan, Wonosari, Gunungkidul,
1991) Pada skripsi ini membahas aspek sinkritisme yang terdapat dalam upacara
tradisi Rasulan.

Skripsi Rosid Effendi, berjudul “Dimensi Islam Upacara Tradisi ‘Rasulan’ Di
Desa Mulusan Kecamatan Paliyan Gunungkidul, 2003". Dalam skripsi ini
menekankan pada unsur-unsur dakwah yang terdapat dalam tradisi Rasw/an.
Skripsi Didik fathurohman, berjudul “Tradisi Rasulan (Bersih Desa) di Desa
Dengok, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul, 2005. Dalam skripsi ini
menekankan pada pertautan antara Rasuldn dan hukum Islam.

Sejauh pengamatan penulis, belum ada skripsi yang membahas tentang
tradisi Rasulan sebagai media pendidikan agama Islam. Dalam penelitian ini
akan diungkapkan pada nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam upacara
tradisi Rasulan di Desa Piyaman, Kecamatan Wonosari, Kabupaten

Gunungkidul.



Landasan Teori

Rasulan adalah salah satu manifestasi kebudayaan Jawa. Kebudayaan
menurut Koentjaraningrat terdiri atas tiga bentuk Pertama, sistim budaya, dalam
sistim budaya ini berisi gagasan, ide, nilai, norma peraturan dan sebagainya.
Kedua, sistim sosial berisi aktivitas atau tingkah laku dari manusia. Keriga,
Kebudayaan fisik atau kebudayaan material berisi benda-benda hasil karya
manusia."’

Dari ketiga sistim budaya tersebut di atas sistim nilai budaya merupakan
tingkat yang paling tinggi dan paling abstrak dari adat istiadat, karena nilai
budaya itu merupakan konsep mengenai apa yang hidup dalam alam pikiran
sebagian masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga,
sehingga oleh sebagian masyarakat dijadikan suatu pedoman yang memberi arah
dan orientasi kehidupan mereka. "2

Nilai-nilai yang terkandung dalam mitologi Jawa menjadi pandangan
hidup orang Jawa, dalam wujudnya direfleksikan dalam bentuk simbol-simbol
tertentu. Upacara tradisional sebagai pranata sosial penuh dengan simbol dan
berfungsi sebagai alat komunikasi antar sesama warga masyarakat. Sehingga
dengan adanya simbol-simbol itu tadi pesan-pésan ajaran agama, nilai-nilai etis,
dan norma-norma yang berlaku didalam masyarakat itu dapat disampaikan

kepada semua warga masyarakat.’

'! Koentjaraningrat, Pengantar llimu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru,1986), him. 186-187.

“Ibid, him. 190.

3 Soepanto, dkk, Upacara Tradisional Sekaten Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta:
Proyek Inventarisasi Dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya, 1992), hlm.5.
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Dalam pembahasan ini penulis akan menggunakan konsep simbol dan
yang merupakan bahasan utama dalam penelitian ini. Kata Simbol berasal dari
kata Symbolos’ yang berarti tanda atau ciri yang memberitahukan kepada
seseorang. '’

Raymond Firth mengatakan bahwa simbol merupakan hal yang
mendasari sesuatu yang lain. Hakekat simbol terletak dalam pengkuan bahwa
hal yang satu mengacu (mewakili) sesuatu yang lain dan hubungan antara
keduanya pada hakekatnya merupakan hal yang konkrit dengan yang abstrak,
yang khusus dengan yang umum. la memardang simbol mempunyai peranan
yang sanggat penting dalam urusan-urusan manusia. "manusia menata dan
menafsirkan realitasnya dengan simbol-simbol dan bahkan merekonstruksi
realitasnya dengan simbol. Simbol juga dapat menjadi sarana untuk menegakkan
tatanan sosial.'®

Sedangkan menurut Victor Turner simbol sebagai sesuatu yang
memberikan sifat alamiah atau mewakili atau mengingatkan kembali dengan

memiliki kualitas yang sama atau dengan membayangkan dalam kenyataan atau

14 Simbol berasal dari kata Yunani symbolon. Dalam sejarah pemikiran ada dua arti simbol yang

sangat berbeda satu sama yang lain. Di kalangan religius dan dalam praktik, simbol dipandang sebagai
ungkapan inderawi atas realitas yang transenden, dalam sistem logika dan ilmu pengetahuan. Simbol atau
lambang memiliki sebagai tanda yang abstrak. Simbol sering dicampur adukan dengan tanda. Simbol
merupakan sesuatu yang dengan persetujuan sesama, dianggap sebagai gambaran atas realitas dan
pemikiran. Simbol tidak menunjukan langsung pada apa yang digambarkan. Sedangkan tanda menunjuk
langsung pada apa yang ditandakan. Misalnya bendera merah putih merupakan suatu simbol. Sedangkan
nyala merah lampu lalu lintas adalah tanda. Simbol memiliki banyak arti, merangsang perasaan, dan
terpartisipasi dalam dirinya. Sedangkan tanda tidak. Tanda tidak dapat diubah menurut tuntutan
kecocokan, tetapi simbol tumbuh dan mati menurut korelasi antara yang disimbolkan dan orang yang
menerimanya sebagai simbol. Diambil dari Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 15, (Jakarta: PT Cipta
Adi Pustaka, 1990), hlm 50

13 Budiono Herususanto, Simbolisme. .., him.206.
16 A. Widyamartaya, Daya Kekuatan Simbol, (Yogyakarta:Kanisius, 2002), him.103.

11



pikiran. Perbedaan yang cukup jelas antara simbol dengan tanda adalah simbol
itu merangsang perasaan seseorang, sedangkan tanda tidak mempunyai sifat
merangsang perasaan seseorang.

Menurutnya ada bebrapa ciri khas simbol yaitu multivokal, polarisasi,
unifikasi.'”Pertama, multivokal berarti simbol itu mempunyai banyak arti,
menunjuk pada banyak hal, pribadi atau fenomen. Hampir semua simbol
mempunyai ciri khas multivokal.

Kedua, polarisasi simbol, karena simbol-simbol mempunyai banyak arti
maka ada arti-arti yang bertentangan, Dalam hal ini Victor Turner memfokuskan
pada dua kutub yang berbeda yaitu fisik atau inderawi dan kutub idiologis atau
normatif. Di salah satu kelompok atau rujukan makna yang memiliki karakter
natural atau psikologis berhubungan dengan pengalaman manusia. Oleh
kerenanya simbol memunculkan keinginan atau perasaan. Di kutub yang lain
serangkaian rujukan makna yang mengacu pada prinsip-prinsip organisasi sosial,
kepada model-médel pengelompokan bersama, dan kepada norma-norma dan
nilai-nilai yang ada dalam struktur sosial, kepada model-model pengelompokan
bersama, dan kepada norma-norma dan nilai-nilai yang ada dalam sruktur

sosial,'®

7 Wartaya Winangun, Masyarakat bebas struktur: Liminitas dan komunitas menurut Victor

turner, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 18.

hlm.301.

'* Brian Morris, Antropologi Agama terj. Imam Khoiri, (Yogyakarta, A K. Group, 2003),
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Ketiga, unifikasi atau penyatuan. Ciri khas simbol-simbol ritual adalah
unifikasi dari makna yang terpisah-pisah. Penyatuan ini menjadi mungkin
karena adanya sifat yang umum dan mirip. Makna-makna tersebut yaitu:

a. Makna Tafsiran, baik oleh agamawan atau ahli ritual.

b. Makna Operasional, bagaimana simbol digunakan dalam konteks

ritual

c. Makna Oposisional, yaitu bahwa makna simbol itu ditentukan oleh

relasinya dengan simbol-simbol lain'. 2

Sedangkan menurut Geertz, bahwa setihp objek, tindakan, peristiwa, sifat
atau hubungan yang dapat berperan sebagai suatu konsepsi dan kosepsi ini
adalah makna simbol-simbol. Jadi penafsiran kebudayaan pada dasarnya adalah
penafsiran simbol-simbol, sebab simbol-simbol sifatnya teraba, terserap, umum
dan konkrit. Simbol-simbol kcagamaan adalah simbol-simbol yang
mensintesiskan dan mengintegrasikan "dunia sebagaiman dihayati dan dunia
sebagaimana dibayangkan. Dan simbol-simbol ini berguna untuk menghasilkan
dan memperkuat keyakinan agama.*

Setiap masyarakat Jawa dalam menyampaikan pesan cenderung dengan
mengunakan bahasa simbol dengan pertimbangan rasa sikap dan sopan santun,
dari simbol-simbol itulah dapat difahami makna yang terkandung di dalamnya®'.

Karena dalam budaya Jawa terdapat suatu prinsip bahwa suatu yang indah dan

' Ibid him. 117.
2 A, Widyamartaya, Daya Kekuatan Simbol, ... him.116.

2! Muslich, “Pandangan Hidup Dan Simbol-Simbol Budaya Jawa”, Millah, Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia, 2004, him.210.
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bermakna tidak harus disampaikan secara vulgar atau nglegena, tetapi dikemas
dalam bentuk simbol yang unik dan menarik.”> Penggunaan simbol tersebut
ternyata diikuti dengan penuh kesadaran, pemahaman dan penghayatan yang
tinggi dan dianut secara tradisional dari generasi ke generasi berikutnya.”

Dalam upacara Rasulan di Desa Piyaman mengandung makna maupun
simbol yang tertuang dalam wubarampe yang harus disediakan oleh mereka.
Setiap ubarampe tersebut mempunyai makna yang menyimbolkan sesuatu yang
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan maupun yang mengatur manusia
dengan sesamanya. Dengan kata lain simbol bagi masyarakat Jawa merupakan
petunjuk bagi prilaku orang Jawa. Dengan demikian simbol merupakan alat
bantu yang dapat mengerakkan masyarakat.

Berbicara masalah prilaku, pendidikan Islam pada dasarnya
mempunyai tujuan untuk membentuk prilaku manusia yang baik, baik secara
individual dan baik secara sosial. Menurut M Arifin hakekat pendidikan Islam
adalah usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan
dan membimbing pertumbuhan fitrah atau potensi dan kemampuan dasar
manusia melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan
perkembanganya.”* Pendidikan Islam juga diartikan sebagai usaha mengubah
tingkah laku individu dalam kehidupan pribadi sosial kemasyarakatan serta

kehidupan sekitarnya melalui proses pendidikan yang dilandasi nilai-nilai

2 Tirun Marwito. "Filososi Hamangku Buwono, Budaya lokal dan pengelolaan Lingkungan",
Kedaulatan Rakyat, Tanggal 29 Oktober 2004, him.5.

3 Budiono Herususanto, Simbolisme. .., him.1.

MM Arifin, Ilmu pendidikan Suatu tinjauan teoritis dan praktis berdasarkan pendekatan
Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). him. 32.
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Islam.”*Sedangkan menurut Muhaimin pendidikan Islam adalah proses
tranformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan pada diri anak didik melalui
pernumbuhan dan pengembangan fitrahnya gunanya mencapai kesempurnaan
hidup dalam segala aspeknya.*

Dari definisi pendidikan Islam yang dipaparkan diatas, kiranya dapat
dipahami bahwa yang dimaksud dengan pendidikan Islam adalah proses
pengembangan potensi dan pembentukan kepribadian muslim baik jasmani
maupun rohani, moral intelektual dengan cara membeiikan bimbingan
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan berbagai ﬁe&a.
Pendidikan Islam juga merupakan kerangka teoritis praktis yang bersifat
terbuka, bersumber pada al-Qur’an dan hadis, kemudian tampilnya menjadi
tawaran nilai-nilai universal yang Islami bagi seluruh umat manusia.

Upacara tradisional adalah kegiatan sosial yang melibatkan para warga
masyarakat dalam usaha mencapai tujuan keselamatan bersama. Upacara
tradisional ini merupakan bagian integral dari kebudayaan masyarakat
pendukungnya.*’Adapun fungsi dari upacara tradisional tersebut adalah
sebagai penguat norma-norma serta nilai-nilai budaya yang telah berlaku.

Norma-norma dan nilai-nilai budaya itu secara simbolis ditampilkan melalui

% Omar Attaumy Al-syaebany, Filsafat Pendidikan Islam, terj. Hasan langulung, (Jakarta:
Pustaka Al Husna, 1979), him. 349-400.

%6 Muhaimin&Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikn..., him.136.

2"'Soepanto, dkk, Upacara Tradisional Sekaten Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta:
Proyek Inventarisasi Dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya, 1992), him.5.
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peragaaan dan bentuk upacara yang dilakukan oleh seluruh warga masyarakat
- pendukungnya.”®

Nilai-nilai dan norma-norma kehidupan dalam suatu masyarakat yang
sudah maju dipelajari melalui jalur pendidikan, baik secara formal maupun
nonformal. Sedangkan dalam masyarakat yang masih tradisional terdapat
suatu bentuk sarana sosialisasi yang disebut upacara tradisional *’

Tradisi Rasulan merupakan suatu media untuk mewariskan nilai-nilai
Pendidikan agama Islam kepada warga masyarakat. Nilai-nilai pendidikan ini
terdapat dalam simbol-simbol yang termuat dalam perlengkapan tradisi
Rasulan maupun prosesinya. Oleh karena itu pelaksanaan tradisi Rasulan ini
menjadi penting artinya kerena dapat mcmbentuk pribadi masyarakat yang
luhur, Maka dari itu apabila nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi Rasulan ini
dapat difahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, maka upacara
tradisi Rasulan ini menjadi upacara yang relevan untuk dilaksanakan dan

dilestarikan.

28 Wahjudi Pantja Sunjata, Kupatan. .. ,hlm 2.
» Wahjudi Pantja Sunjata, Kupatan Jalasutra, (Yogyakarta: Proyek Pengkajian Dan Pembinaan
Nilai-nilai Budaya Daerah Ist:mewa Yogyakarta, 1997).him.2.
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E. Metode Penelitian

1)

2)

3)

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field reseach) yang
bersifat kualitatif, yaitu jenis penelitian yang mempelajari kehidupan sosial
masyarakat secara langsung.”® Pada penelitian ini penulis mengambil studi
kasus pada upacara tradisi Rasulan di Desa Piyaman.
Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
antropologi. Dengan pendekatan ini diharapkan dapat diketahui upacara tradisi
Rasulan dapat digunakan sebagai media pendidikan Islam. Dalam pandangan
antropologi pendidikan upacara tradisional merupakan media bagi proses
pewarisan nilai melalui belajar. Hal ini akan menjadikan manusia sebagai
makhluk yang berbudaya..
Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subyeknya adalah masyarakat di
Desa Piyaman dan para informan yang diaggap memiliki pengetahuan tentang
upacara tradisi Rasulan meliputi: para tokoh masyarakat yakni Bapak Kaur
Kesra Desa Piyaman, Bapak Kabag Pemerintahan Desa Piyaman, para tokoh

agama, dan sebagian warga masyarakat Desa Piyaman

®Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),hlm.25.
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4) Pengumpulan Data
Karena penelitian ini adalah penelitian lapangan maka pengumpulan
datanya mengunakan metode:
a. Observasi

Melalui metode ini, peneliti melakukan pengamatan
berpartisipasi dengan objek yang akan diteliti yakni upacara tradisi
Rasulan pada tanggal 15 Agustus- 28 Februari. Yang menjadi sasaran
Pengamatan dalam pelaksanaan tradisi ini diantaranya adalah keadaan
situasi menjelang dan pada saat upacara tradisi Rasulan berlangsung,
serta tempat maupun sarana prasarana yang digunakan dalam tradisi
tersebut. Dalam melakukan pengamatan ini peneliti mengunakan alat

bantu berupa foto dan tape recorder.

b. Interview atau wawancara

Interview merupakan salah satu cara pengambilan data yang
dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk terstruktur,
semi terstruktur, dan tak terstruktur’' Wawancara atau interview ini
dilakukan dengan jalan tanya Jawab yang dikerjakan secara sistematik
berdasarkan pada penyelidikan atau seputar upacara tradisi Rasulan di
Desa Piyaman, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul. Dalam
penelitian ini penulis mewancarai para tokoh masyarakat, tokoh agama

dan beberapa masyarakat yang dianggap memiliki pengetahuan atau

3! Maryaeni, Metode Penelitian ...,him.70.
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wawasan tentang tradisi Rasulan. Dengan mengunakan metode ini
diharapkan dapat mengungkap nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam
upacara tradisi Rasulan. '

¢. Dokumentasi

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk mengumpulkan
data yang diproses dari beberapa dokuman sebagai pelengkap dan
memperjelas data. Dokumen-dokumen yang penulis pergunakan dalam
skripsi ini berupa majalah, jurnal, arsip-arsip yang berada di kelurahan
setempat. Penulis mengunakan metode ini  khususnya untuk
mengumpulkan data yang terkait dengan letak geografis, jumlah
penduduk, mata pencaharian dan sebagainya.

d. Trianggulasi

Untuk memperoleh keabsahan data, digunakan teknik triangulasi
yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
data itu.*?

Dalam penggunaan teknik triangulasi, peneliti menggunakan
teknik triangulasi dengan sumber dan dengan metode. Menurut Patton
triangulasi dengan sumber yakni membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan informasi yang dipero]_eh melalui waktu dan alat

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan triangulasi dengan

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1994),
hal. 330.
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metode yakni pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data
dengan metode yang sama.”
5) Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis mengunakan metode analisis diskriptif
kualitatif yaitu suatu metode yang berusaha untuk membuat diskripsi
fenomena yang diseliki dengan melukiskan dan mengklasifikasi fakta atau
karakteristik tersebut secara faktual dan cermat untuk memberikan gambaran
yang jelas atau akurat tentang fenomena yang diselidiki.** Dengan metode ini
diharapkan pelaksanaan tradisi Rasu/an sebagai media pendidikan Islam dapat
diketahui pengaruhnya terhadap sendi kehidupan masyarakat.
Data yang telah dikumpulkan lalu dibuat kategorisasi, lalu dianalisis
dengan memberi penafsiran secara rasional dan obyektif guna memperoleh
makna yang tersirat dari yang tersurat. Penafsiran yang dilakukan atas data

lapangan akan bermuara pada unsur-unsur pendidikan Islam.

> Ibid., hal. 330-331,
3 Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), him.247

20



F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman terhadap uraian skripsi ini, maka
pembahasanya disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab. I. merupakan pertanggung jawaban ilmiah skripsi, yang mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka
dan kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab. 1I. Berisi gambaran umum lokasi penelitian, yang meliputi kondisi
geografis, jumlah penduduk, mata pencaharian penduduk, tingkat pendidikan
penduduk, dan tingkat keagamaan. Kondisi yang demikian perlu untuk
dikemukakan karena kondisi tersebut melatar belakangi adanya tradisi Rasulan.

Bab. III. Pada bab ini dibahas pelaksanaan tradisi Rasulan, yang meliputi:
pandangan masyarakat desa Piyaman terhadap upacara tradisi Rasulan,prosesi
upacara tradisi Rasulan, perlengkapan apa saja yang digunakan, dan pantahagn-
pantangan apa saja yang terdapat dalam tradisi Rasu/an.

Bab. IV. Merupakan inti dari pembahasan skripsi ini, yaitu mencarai pengaruh
pengaruh tradisi Rasulan terhadap kehidupan masyarakat

Bab. V. merupakan penutup dalam pembahasan skripsi ini, yang meliputi

simpulan, saran-saran, dan kata penutup.
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BAB V
PENUTUP

Bab ini terdiri dari tiga pembahasan. Pertama, Kesimpulan. Kedua, saran-saran

dan Ketiga adalah penutup.

A. Kesimpulan

1.

Upacara tradisi Rasulan di Desa Piyaman memiliki tujuan untuk
mengungkapkan rasa syukur kepada Allah, yang telah melimpahkan rizki baik
melalui hasil pertanian, peternakan, perdagangan dan sebagainya; dan
merupakan bentuk permohonan warga masyarakat Desa Piyaman agar diberi
keselamatan, ketentraman, dan keberhasilan dalam menjalankan usahanya.

Upacara tradisi Rasulan bagi Desa Piyaman mempunyai pengaruh terhadap
kehidupan masyarakat antara lain; Pertama, Sebagai pengembangan dan media
pendidikan agama Islam, karena dalam tradisi Rasulan tersebut terdapat nilai-
nilai pendidikan keimanan yang hendak diwariskan kepada warga masyarakat,
nilai pendidikan keimanan tersebut antara lain; nilai agidah, ibadah dan nilai
pendidikan akhlak. Kedua Sebagai Pengembangan pendidikan Sosial, karena
dalam tradisi Rasulan tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan sosial seperti nilai
musyawarah, nilai gotong royong, dan nilai persaudaraan terhadap sesama
manusia.. Jadi upacara tradisi Rasulan di Desa Piyaman merupakan suatu media
untuk mewariskan nilai-nilai Pendidikan Islam maupun nilai pendidikan sosial
kepada warga masyarakat. Nilai-nilai pendidikan ini terdapat dalam simbol-

simbol yang termuat dalam perlengkapan tradisi Rasulan maupun dalam
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prosesinya. Oleh karena itu pelaksanaan tradisi Rasulan ini menjadi penting
artinya kerena dapat membentuk pribadi masyarakat yang luhur, bagi warga
yang mampu menerjemahkanya nilai tersebut dalam kehidupan bermasyarakat.
Maka dari itu apabila nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi Rasulan ini dapat
difshami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari maka upacara tradisi

Rasulan ini menjadi upacara yang relevan untuk dilaksanakan dan dilestarikan.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil analisis diatas, sedikitnya ada empat hal yang dapat diambil
pelajaran

1. Pemerintah setempat yang bersangkutan hendaknya dapat melestarikan upacara
tradisi Rasulan, karena dalam tradisi Rasu/an ini terdapat nilai-nilai luhur yang
dapat dijadikan sebagai media pendidikan Islam yang mampu memberikan akses
positif terhadap prilaku masyarakat dalam aktifitas sehari-hari. Dan sekaligus
sebagai upaya melestarikan seni dan budaya daerah untuk memperkaya
kebudayaan nasional.

2. Kepada para tokoh masyarakat, tokoh agama setempat hendaknya memberikan
penjelasan kepada warga masyarakat tentang maksud dan tujuan Rasulan,
maksud dan tujuan adanya pcrlengkapap (ubarampae) dalam tradisi Rasulan,
juga tentang batas-batas syirik, dengan demikian pada penyelenggaraan tradisi
Rasulan, tidak membawa masyarakat pada kemusyrikan dengan alasan untuk

melestarikan warisan budaya leluhur.
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3. Bagi dinas kebudayaan diharapkan peran sertanya dalam membina, menjaga
kelestarianya kebudayaan Jawa, karena kebudayaan Jawa merupakan aset
budaya bangsa yang harus diperhatikan dan dilestarikan keberadaanya.

4. Bagi departemen pariwisata diharapkan mengelola upacara tradisi Rasulan ini
sehingga dapat dijadikan aset wisata budaya bagi masyarakat maupun bagi
pemerintah setempat. Hal ini karena dalam pelaksanaan tradisi Rasulan banyak
sekali pengunjung dari dalam maupun dari luar daerah, yang secara tidak
langsung merupakan wisatawan. Selain untuk mengikuti jalanya upacara para
wisatawan tersebut datang untuk menyaksikan berbagai macam kesenian yang di
gelar satu hari satu malam pada saat upacara tradisi Rasw/an. Dari situlah
masyarakat dapat menambah penghasilan, karena diantara mereka terjadi
transaksi jual beli barang-barang dagangan, schingga diharapkan nantinya dapat
menambah kemakmuran warga masyarakat Desa Piyaman.

5. Bagi semua warga masyarakat Desa Piyaman, hendaknya tidak hanya
‘menjadikan upacara tradisi Rasulan sebagai ajang hiburan, akan tetapi
masyarakat juga memahami pesan-pesan yang terdapat dalam tradisi Rasulan
dan menjadikan cermin yang mampu memberikan akses positif terhadap prilaku

masyarakat dalam aktifitas sehari-hari.
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C. Kata Penutup

Untaian rasa syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT, yang telah
memberikan petunjuk dan hidayahnya kepada kita semua sehingga penulis dapat
menyelesaikanya penelitian ini. |

Harapan penulis, mudah-mudahan penelitain ini bermanfaat untuk kepentingan
pemeliharaan kelestarian budaya Jawa, sekaligus dapat memotivasi para tokoh
agama, pemuka masyarakat, pemerhati pendidikan, pemerhati lingkungan dan
pemerintahan untuk lebih intensif menghimbau dan mengajak kepada masyarakat
luas untuk bersama-sama lebih meningkatkan perhatianya dalam menjaga
kelestarian kebudayaan Jawa, demi kelangsungan dan kemaslahatan generasi
mendatang.

Namun di balik itu, penulis merasa kekurang sempurnaan penelitian ini tentu
masih banyak, oleh karena itu saran dan kritik dapat ditujukan pada penulis, apabila
memungkinkan suatu saat akan lebih disempurnakan. Di samping itu, penulis
menyadari pembahasan penelitian ini kurang komprehensip. Pembahasan penelitian
ini hanya memfokuskan kajian dalam nilai-nilai pendidikan Isalm dengan
pendekatan antropologis, tentunya masih banyak perspektif lain yang terlupakan,
sehingga masih banyak perlu dikaji guna mencan akar masalah lunturnya nilai-nilai
luhur dalam budaya Jawa, yang selanjutnya ditemukan pemecahanya.

Akhirnya, terucap semoga benih kedamaian bersemi pada lubuk hati kita
semua dan tumbuh menjadi kesadaran pelestarian kebudayaan Jawa berkat pesan

mulia penelitian ini.
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